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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL ELICITING ACTIVITIES (MEAs)TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

Ratu Ayu Bilqis 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan berpikir reflektif peserta 

didik di SMP Negeri 8 Bandar Lampung dikarenakan peserta didik kesulitan 

dalam menggunakan rumus dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan serta 

kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir 

reflektif peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) dengan peserta didik yang 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan metode konvensional yang 

dilakukan oleh peneliti pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

Penelitian ini merupakan quasy experimental design dengan Posttest 

Design.Penelitian ini memiliki jumlah populasi sebanyak 270 peserta didik. 

Sampel yang digunakan sebanyak 2 kelasdengan teknik sampling pada penelitian 

ini menggunakancluster random sampling yaitu kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen yang mendapat model pembelajaran Model Eliciting Activities dan 

kelas VIII C sebagi kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes (essay) Berdasarkan hasil 

perhitungan, setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan uji MANOVA 

menggunakan SPSS 22 didapat bahwa nilai dari Pillai's Trace, Wilks' Lambda, 

Hotelling's Trace, Roy's Largest Root = 0.000 dan nilai α kriteria uji= 0.05 yang 

berarti nilai         lebih kecil dibandingkan α kriteria uji sehingga hipotesis 

   ditolak dan    diterima yang berarti terdapat pengaruh Model Eliciting 

Activities (MEAs) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

berpikir reflektif peserta didik. 

Kata Kunci :Model Eliciting Activities, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, Kemampuan Berpikir Reflektif



 

  



 

   



 

MOTTO 

 

اوهاالَا اإِن اتؤَُاخِذْواَ الَ ارَبهىاَ
ااكْتسََبتَْْۗ امَا اوَعَليَْهاَ اكَسَبتَْ امَا الهَاَ اوُسْعَهاَۚ اإلِه اوفَْسًا ُ االلَّه اأوَْايكَُلِّفُ سِيىاَ

ارَبهىاَاواَ ارَبهىاَاوَلَاتحَْمِلْاعَليَْىاَاإصِْزًااكَمَااحَمَلْتهَُاعَلىَاالهذِيهَامِهاقبَْلىِاَۚ لْىاَامَاالَاطاَقةَاَالَاأخَْطأَوْاَۚ تحَُمِّ

اوَاعْفُاعَىهااوَاغْفزِْالىَاَاوَارْحَمْىاَۚاأوَتَامَىْلَواَافاَوصُزْواَاعَلىَاالْقىَْمِاالْكَافزِِيهَاا الىَاَابهِِِۖ
 

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; 

dan rahmatilah kami.Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir". 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting pada era yang serba 

modern ini, karena pendidikan adalah kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 

sepanjang hayat bagi umat manusia. Tanpa adanya pendidikan sangat 

mustahil untuk mencapai aspirasi (cita-cita) untuk maju dan sejahtera. 

Indonesia mewajibkan warga negaranya untuk belajar sebagaimana yang 

tertuang dalam pancasila dan UUD 1945 yaitu “setiap warga Negara wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Fungsi 

serta tujuan pendidikan nasional di Indonesia  terdapat dalam UU No.20 

tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 yang berbunyi: “pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.
1
 

 

 

Sebagaimana firman Allah SWT yang terkandung di dalam Q.S Al-

Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                                                             
1
 Muhamad Syazali, Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Berbantuan Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Al-Jabar:Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol.6 no.1 (2015), h.92. 



 

 ا   ا اا  اا  ا  اا ااا ا  ااا

  ا    اا  ا  ااا ااا

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” 

Allah SWT telah menciptakan manusia dengan kelebihan-Nya yaitu 

derajat yang lebih tinggi dari makhluk yang lainnya, kelebihan ini bukan 

hanya sekedar dari bentuk fisik semata melainkan juga karena Allah SWT 

mengkaruniai manusia akal yang dapat digunakan untuk berpikir. 

Hubungannya dengan proses pembelajaran yaitu pastilah kita menggunakan 

akal untuk berpikir dimana nantinya kita akan memecahkan berbagai masalah 

di dalam proses pembelajaran. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan yang paling dominan dilakukan 

di Indonesia adalah melalui pembelajaran. Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik ke dalam proses belajar 

sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang 

diharapkan.
2
 Mata pelajaran matematika merupakan ilmu dasar yang harus 

dikuasai, selain membaca dan menulis, sebab matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang menempati peranan penting dalam dunia 

pendidikan. Matematika merupakan induk dari semua pengetahuan, 

diantaranya mata pelajaran kimia, akuntansi, fisika dan pengetahuan lainnya 

yang menggunakan perhitungan dasar matematika dalam kehidupan sehari-

                                                             
2
 Raehang, “Pembelajaran Aktif Sebagai Induk Pembelajaran Koomperatif”, Jurnal Al-

Ta'dib, vol. 7 No. 1 (2014), h.150. 



 

hari maupun dunia teknologi.
3
 Matematika selalu memuat konsep, prinsip, 

serta abstraksi sehingga matematika dipelajari di semua jenjang pendidikan 

dimulai dari bentuk yang sangat sederhana sampai bentuk yang paling 

kompleks.  

Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk menanamkan 

keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik termasuk kemampuan 

untuk memahami masalah, merancang model matematika, memecahkan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperlukan.
4
 Matematika penting untuk 

dipelajari dikarenakan matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang 

diterapkan dalam masyarakat untuk kehidupan.
5
 

Berpikir reflektif dalam matematika adalah alat untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik menggunakan konsep-konsep 

matematika untuk mengatasi berbagai masalah praktis dan untuk melibatkan 

pemikiran yang lebih mendalam tentang segala persoalan yang berkitan 

matematika.
6
 Artinya, berpikir reflektif adalah kemampuan berpikir 

menggunakan konsep matematika dan mempertimbangkan segala 

kemungkinan untuk mengatasi permasalahan. Kemampuan berpikir reflektif 

merupakan suatu hal yang penting untuk diasah karena hasil dari proses 
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pembelajaran dan penyelesaian masalah akan sebanding dengan kemampuan 

berpikir reflektif yan dimiliki oleh peserta didik. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan 

membuat keputusan dan menarik kesimpulan masalah berdasarkan 

pemikiran logis, rasional, kritis, cerdas, jujur, efisien, dan efektif.
7
 

Penguasaan kemampuan pemecahan masalah yang baik memungkinkan 

peserta didik dapat memecahkan masalah sehari-hari, belajar tentang ilmu 

rasional, terampil dalam mengaplikasikan matematika dan memiliki 

kepercayaan diri.
8
 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di kelas VII yaitu 

VIIG dan VIIH SMP Negeri 8 Bandar Lampung, didapat data nilai Ujian 

Tengah Semester (UTS) mata pelajaran matematika seperti tabel dibawah 

ini: 

 

 

 

Tabel 1.1 

Data Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Mata Pelajaran Matematika 

Kelas VII G dan VII H SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2018/2019
9
 

No. Kelas 
Jumlah Peserta 

Interval Nilai KKM 
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 Tabel Data Nilai Ujian Tengah Semester kelas VII di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 



 

Didik Nilai < 75 Nilai ≥ 75 

1. VII A 32 19 13 

2. VII B 32 20 12 

3. VII C 30 21 9 

4. VII D 32 20 12 

5. VII E 31 19 12 

6. VII F 31 22 9 

7. VII G 32 22 10 

8. VII H 30 26 4 

9. VII I 31 18 13 

Jumlah 281 187 94 

Presentase 100% 66,54% 33,45% 

Sumber: Dokumen Nilai Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VII G dan VII H SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

Menurut Tabel 1.1, menunjukan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ada di SMP Negeri 8 Bandar Lampung adalah 75. Banyaknya 

peserta didik kelas VII di SMP Negeri 8 Bandar Lampung adalah 281 

peserta didik. Peserta didik yang belum mencapai KKM yaitu sebanyak 187 

peserta didik dengan presentase sebesar 66,54% dan peserta didik yang telah 

mencapai KKM yaitu 94 peserta didik dengan presentase sebesar 33,45%. 



 

Selanjutnya penulis melakukan tes untuk mengetahui kemampuan 

berpikir reflektif. Data nilai tes kemampuan berpikir reflektif dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.2 

Data Nilai Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Peserta Didik Kelas VII G 

dan VII H SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 

dengan KKM 75
10

 

No. Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Interval Nilai KKM 

Nilai < 75 Nilai ≥ 75 

1. VII G 29 22 7 

2. VII H 30 20 10 

Jumlah 59 42 17 

Presentase 100% 71,18% 28,81% 

Sumber: Data Nilai Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta didik 

Kelas VII G dan VII H di SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

Menurut Tabel 1.2, menunjukan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang diterapkan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung adalah 75. 

Banyaknya peserta didik kelas VII G dan VII H adalah 59 peserta didik. 

Menurut hasil tes awal kemampuan berpikir reflektif peserta didik maka 

peserta didik yang belum mencapai KKM yaitu 42 peserta didik dengan 

presentase 71,18% dan peserta didik yang telah mencapai KKM yaitu 17 

peserta didik dengan presentase sebesar 28,81%. 
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 Tabel Nilai Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik Kelas VII G 

dan VII H di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 



 

Setelah itu penulis juga melakukan tes untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Data nilai tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.3 

Data Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kelas VII G dan VII H SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2018/2019
11

 

No. Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Interval Nilai KKM 

Nilai < 75 Nilai ≥ 75 

1. VII G 29 17 12 

2. VII H 30 19 11 

Jumlah 59 36 23 

Presentase 100% 61,01% 38,98% 

Sumber: Data Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas VII G dan VII H SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

Menurut Tabel 1.3 menunjukan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang diterapkan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung adalah 75. 

Banyaknya peserta didik kelas VII G dan VII H adalah 59 peserta didik. 

Berdasarkan hasil tes awal kemampuan berpikir reflektif matematis peserta 

didik, dapat dilihat bahwa peserta didik yang belum mencapai KKM yaitu 36 

peserta didik dengan presentase 61,01% dan peserta didik yang telah 

mencapai KKM yaitu 23 peserta didik dengan presentase sebesar 38,98%. 
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Perbandingan hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah dengan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) 

matematika menunjukan bahwa presentase ketuntasan peserta didik belum 

sesuai dengan yang diharapkan atau dibawah presentase Nilai Ketuntasan 

Minimal (KKM). Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikiri reflektif 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 

tergolong rendah. 

Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Hj.Rulita, S.pd MM 

diketahui bahwa memang di SMP Negeri 8 bandar Lampung khususnya kelas 

VII, peserta didik kurang dalam berpikir reflektif matematis dan pemecahan 

masalahnya dikarenakan peserta didik kurang aktif dan kurang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dikelas. Meskipun telah diberlakukan kurikulum 

2013 namun tetap saja pada kenyataannya dikelas pendidik lebih banyak 

menjelaskan materi dan peserta didik hanya menyimaknya.
12

 

Wawancara juga dilakukan oleh penulis terhadap peserta didik di 

SMP Negeri 8 Bandar lampung. Wawancara pertama dilakukan dengan 

peserta didik yang bernama Indri Intan Aulia kelas VII G, Indri menganggap 

matematika adalah mata pelajaran yang sulit karena banyak menggunakan 

rumus dan penjelasan dari pendidik yang kurang jelas dan tidak mudah 

dimengerti. Wawancara selanjutnya dilakukan dengan peserta didik yang 

bernama Risky Rasid Pratama kelas VII H, Risky berpendapat bahwa 

terkadang bingung dengan soal yang diberikan karena tidak memahami 
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rumusnya dan terkadang tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik 

dikarenakan penjelasan pendidik terlau cepat dalam menyampaikan materi 

yang mengakibatkan Risky malas untuk memperhatikan penjelasan dari 

peserta didik. 

Mengatasi permasalahan di atas maka sepatutnya pendidik harus 

membuat inovasi-inovasi terbaru dalam proses pembelajaran sehingga peserta 

didik tidak merasa jenuh, bosan dan selalu termotivasi dalam pembelajaran 

matematika.
13

 Inovasi tersebut bisa dalam bentuk model pembelajaran yaitu 

sebuah model pembelajaran yang tepat dan efektif sehingga proses 

pembelajaran di dalam kelas dapat berjalan lancar dan sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Model pembelajaran berfungsi untuk mengarahkan para 

pendidik untuk mendesain pembelajaran yang digunakan sebagai acuan pada 

pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk tercapainya pembelajaran 

yang efektif, efisien, berdaya tarik tinggi terhadap minat peserta didik. Model 

Eliciting Activities (MEAs) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat membantu untuk meningkatkan berpikir reflektif dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik.  

Model Eliciting Activities merupakan model pembelajaran untuk 

memahami, menjelaskan, dan mengomunasikan konsep-konsep dalam suatu 
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permasalahan melalui proses pemodelan matematika.
14

 Model Eliciting 

Activities diaplikasikan dalam beberapa langkah menurut Chamberlin, yaitu: 

 1. Pendidik membacakan lembar permasalahan yang berguna dalam 

membangun konteks peserta didik. (Penyampaian Masalah) 

2. Peserta didik mendengarkan secara seksama pertanyaan yang dibacakan 

berdasarkan lembar permasalahan yang telah diberikan. (Merespon 

Masalah) 

3. Pendidik memastikan bahwa setiap kelompok mengerti apa yang sedang 

ditanyakan.(Memahami Masalah) 

4. Peserta didik bersama kelompoknya berusaha untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. (Membuat Model Matematika) 

5. Peserta didik mempresentasikan model matematika mereka setelah 

membahas dan meninjau ulang solusi. (Presentasi) 

Berdasarkan hasil peneliti sebelumnya, sebuah penelitian dilakukan 

oleh Abdul Rosyid dan Fadhiya dengan judul “Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis  Peserta Didik Melalui Pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs)”, hasil yang didapatkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kategori KAM 

tinggi dan sedang dibandingkan dengan pembelajaran matematika secara 
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konvensional, namun tidak pada KAM rendah.
15

 Penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh Harum Yeni Rachmah dengan judul “Pengaruh Model 

Eliciting Activities dalam Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan 

Metode Scaffolding terhadap Self Directed Learning Peserta Didik Kelas VII 

SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun 2016/2017” hasil yang didapatkan 

adalah peserta didik kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung yang mendapat 

perlakuan Model Eliciting Activities menggunakan metode Scaffolding 

terhadap Self Directed Learning  pada pokok bahasan bangun datar segitiga 

dan segi empat mendapat rata-rata tes kemampuannya sebesar 60,64
16

 . 

Penelitian yang berikutnya dilakukan oleh Rina Dwi, Rizky Esti, 

Nurfitriana Rachman dengan judul “Keefektifan Model Eliciting Activities 

(MEAs) Berbantuan Macromedia Flash Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah”, hasil yang didapatkan adalah peserta didik yang mendapat model 

pembelajaran Eliciting Activities dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional menunjukan perbedaan rata-rata dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan terdapat pengaruh keaktifan peserta didik tehadap 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 62% dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain.
17

  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Model Eliciting 

Activities (MEAs) sudah sering dipakai dalam pembelajaran matematika, 
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akan tetapi masih sedikit yang menggunakan Model Eliciting Activities untuk 

meneliti kemampuan berpikir reflektif peserta didik di sekolah, salah satunya 

di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

penulis akan melakukan penelitian yaitu “Pengaruh Model Eliciting Activities 

(MEAs) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan 

Kemampuan Berpikir Reflektif Peserta Didik”. 

B. Identifikasi Masalah 

Menurut latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka 

identifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Rendahnya kemampuan berpikir reflektif peserta didik. 

3. Peserta didik kurang mampu mengimbangi penjelasan dari pendidik. 

4. Peserta didik sulit untuk memahami dan menggunakan rumus matematika. 

5. Kurangnya minat peserta didik untuk memperhatikan penjelasan dari 

pendidik. 

C. Batasan Masalah 

Menurut identifikasi masalah diatas, supaya penelitian ini tidak 

menyimpang dari permasalahan atau terlalu luasnya pembahasan, maka 

penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti adalah Model Eliciting Activities 

(MEAs). 

2. Kemampuan matematis yang diteliti yaitu kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis dan Berpikir Reflektif Matematis. 

D. Rumusan Masalah 



 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Model Eliciting Activities 

(MEAs) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Model Eliciting Activities 

(MEAs) terhadap berpikir reflektif matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Model Eliciting Activities 

(MEAs) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir 

reflektif peserta didik? 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan diatas maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Eliciting Activities 

(MEAs) terhadap pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Eliciting Activities 

(MEAs) terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Model Eliciting Activities 

(MEAs) terhadap pemecahan masalah matematis dan berpikir reflektif 

peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah 



 

Diperoleh penyelesaian untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada 

pelajaran matematika karena adanya inovasi pengaplikasian Model 

Eliciting Activities (MEAs). 

2. Untuk Pendidik 

Adanya inovasi model pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan 

berpikir reflektif peserta didik. 

3. Untuk Peserta Didik 

Peserta didik dapat memperoleh pengalaman baru yaitu cara belajar 

matematika yang lebih efektif, menarik dan menyenangkan serta dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

kemampuan berpikir reflektifnya. Menggunakan Model Eliciting 

Activities (MEAs), peserta didik dapat meyampaikan ide dan gagasannya 

sendiri sehingga mampu mendalami ilmu yang telah dipelajari. 

4. Untuk Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan 

yang ada dan mendapat pengalaman yang nantinya membentuk pendidik 

yang amanah dan profesional. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Model Eliciting Activities 

Model Eliciting Activities merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh pendidik di bidang matematika, professor dan 

mahasiswa pasca sarjana di Amerika dan Australia untuk digunakan 

oleh para pendidik di bidang matematika. Model Eliciting Activities 

dikembangkan pada tahun 2003 untuk memenuhi kebutuhan pendidik 

matematika dalam meningkatkan kurikulum pada waktu itu. Model 

Eliciting Activities terdiri dari tiga kata yaitu; Model, Eliciting dan 

Activities. Makna kata „model‟ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah pola dari sesuatu yang dibuat atau dihasilkan. Eliciting berasal 

dari kata elicit yang artinya membawa, mendapatkan, memperoleh, 

atau membuat. Activities dalam bahasa Indonesia yaitu kegiatan. 



 

Model Eliciting Activities adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik untuk membuat suatu model dan melanjutkan dengan menguji 

model yang telah dibuat.
18

 Peserta didik diharapkan untuk dapat 

menghasilkan model matematika berupa sistem konseptual sehingga 

peserta didik dapat memahami konsep dalam pembuatan model 

matematika. 

b. Prinsip-prinsip Model Eliciting Activities 

Terdapat enam prinsip yang dinyatakan oleh Dux,et.all terkait 

pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) yaitu:
19

 

1) The Model Construction Principle 

Menurut prinsip ini bahwa kegiatan yang dibangun 

memperbolehkan peserta didik untuk membuat model matematika 

agar mendapat pemecahan masalah yang diberikan. Model 

matematika dapat berupa prosedur, penjelasan, atau representasi. 

Model matematis adalah sistem yng terdiri dari (1) elemen, (2) 

hubungan antar elemen, (3) operasi yang menggambarkan 

bagaimana elemen berinteraksi, dan (4) pola atau aturan yang 

berlaku dalam pengoperasiannya.  

2)  The Reality Principle Implies 

Prinsip ini menyatakan bahwa pertanyaan yang diajukan dalam 

kegiatan adalah situasi rekayasa realistis yang membutuhkan 
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penggunaan model matematika untuk menyelesaikan masalah. 

Kegiatan memunculkan model adalah dirancang sedemikian rupa 

sehingga peserta didik menciptakan pendekatan mereka sendiri 

untuk menghadapi situasi rekayasa yang realistis. Peserta didik 

diminta bekerja dalam tim, membawa berbagai jenis keterampilan 

dan pengalaman untuk menciptakan solusi dari masalah yang 

diberikan. 

3) The Generalizability Principle 

Menurut prinsip ini yaitu model yang digunkan harus bersifat 

general agar dapat digunakan dalam permasalahan yang serupa. 

4) The Self-Assessment Principle 

Prinsip ini menyatakan bahwa masalah yang diberikan dapat 

memberikan informasi yang diperlukan untuk membantu peserta 

didik mengevaluasi proses mereka saat mereka menyelesaikan 

suatu masalah. Agar model yang diajukan peserta didik 

berkembang dari iterasi menjadi lebih baik, mereka perlu memiliki 

cara untuk membuat pilihan, penyempurnaan, dan elaborasi yang 

diinformasikan.  

5) The Construct Documentation Principle 

Prinsip ini menyatakan bahwa kegiatan yang dilakukan peserta 

didik tidak hanya menghasilkan suatu model tetapi juga harus 

dinyatakan sebagai solusi. Kegiatan ini dirancang untuk secara 

alami mendorong peserta didik untuk mengeksternalkan cara 

berpikir mereka saat ini dengan merekam langkah dan solusinya. 



 

Proses dokumentasi ini menghadirkan kesempatan bagi peserta 

didik untuk melihat kembali kemajuan mereka sendiri, menilai 

evolusi model matematika yang mereka rancang. 

 

6) The Effective Prototype Principle 

Prinsip ini menyatakan bahwa model yang dihasilkan hendaknya 

bisa dimengerti secara mudah oleh orang lain. Prinsip ini dapat 

membantu peserta didik belajar bahwa solusi kreatif yang 

digunakan pada permasalahan matematis adalah berguna dan dapat 

digeneralisasikan. 

c. Bagian Utama Model Eliciting Activities 

Kegiatan dalam Model Eliciting Activities terdiri dari empat 

bagian utama, yaitu: lembar permasalahan, pertanyaan kesiapan, 

konteks permasalahan, dan proses berbagai solusi melalui kegiatan 

presentasi. Bagian pertama dan kedua merupakan konteks 

permasalahan yang dihadirkan dengan sebuah lembar permasalahan 

dan pertanyaan kesiapan dengan tujuan untuk membangkitkan minat 

diskusi dan menunjukan konteks permasalahan kepada peseta didik 

agar peserta didik mendapatkan gambaran dari membaca 

permasalahan yang diberikan. Sedangkan pertanyaan kesiapan 

digunakan untuk memastikan bahwa peserta didik mempunyai 

kemampuan dasar yang mereka butuhkan sehingga membantu dalam 

menyelesaikan masalah. 



 

Permasalahan harus bisa menjadi inti pokok dari pembelajaran 

yang diberikan pendidik kepada peserta didik sesuai dengan 

pengetahuan yang mereka miliki. Tahap terakhir yaitu presentasi 

solusi yang mana pada tahap ini pendidik mendorong peserta didik 

agar tidak hanya menyimak kelompok lain presentasi akan tetapi 

membandingkan jawaban mereka dengan kelompok yang presentasi 

sehingga mereka dapat melihat kelebihan dan kekurangan dari 

jawaban yang mereka punya dan seberapa baik solusi dari kelompok 

tersebut. Hal yang menjadi keunikan dari Model Eliciting Activities 

adalah bahwa peserta didik mengeneralisasikan model yang mereka 

buat untuk situasi serupa. 

d. Langkah-langkah Model Eliciting Activities 

Model Eliciting Activities menurut Chamberlin dan Moon 

diaplikasikan dalam beberapa langkah, yaitu:
20

 

1. Pendidik membacakan lembar permasalahan yang berguna dalam 

membangun konteks peserta didik. (Penyampaian Masalah) 

2. Peserta didik mendengarkan secara seksama pertanyaan yang 

dibacakan berdasarkan lembar permasalahan yang telah diberikan. 

(Merespon Masalah) 

3. Pendidik memastikan bahwa setiap kelompok mengerti apa yang 

sedang ditanyakan.(Memahami Masalah) 
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4. Peserta didik bersama kelompoknya berusaha untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. (Membuat Model Matematika) 

5. Peserta didik mempresentasikan model matematika mereka setelah 

membahas dan meninjau ulang solusi. (Presentasi) 

e. Kelebihan Model Eliciting Activities  

1) Peserta didik terbiasa untuk menyelesaikan soal pemecahan 

masalah. 

2) Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan 

berani mengekspresikan idenya. 

3) Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak dalam 

memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematik. 

4) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah matematika yang 

berkaitan dengan kegiatan sehari-hari dengan bantuan MEAs. 

5) Peserta didik dapat merespon permasalahan yang diberikan 

dengan cara mereka sendiri sehingga sangat efektif bagi peserta 

didik yang memiliki kemampuan matematika rendah. 

6) Peserta didik dapat menemukan pengalaman lebih banyak untuk 

menemukan hasil dalam menjawab permasalahan yang diberikan 

melalui diskusi kelompok. 

f. Kekurangan Model Eliciting Activities 

1) Bukan hal yang mudah untuk membuat soal pemecahan masalah 

yang bermakna bagi peserta didik. 

2) Pendidik membutuhkan banyak referensi untuk menyiapkan bahan 

pembelajaran. 



 

3) Kurang terbiasanya pendidik dan peserta didik dengan pendekatan 

ini sehingga memerlukan waktu yang sedikit lebih lama. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Secara umum kemampuan pemecahan masalah merupakan 

pemikiran yang terarah dan terkonsep yang tujuannya untuk 

menemukan solusi atau penyelesaian dari suatu masalah. Melalui 

kegiatan tersebut kemampuan peserta didik seperti penemuan pola, 

penggeneralisasian dan komunikasi matematika dapat berjalan dengan 

baik. Kemampuan pemecahan masalah memungkinkan peserta didik 

untuk dapat memecahkan masalah sehari-sehari, belajar tentang ilmu 

rasional, terampil dalam mengaplikasikan matematika dan memiliki 

kepercayaan diri.
21

 

Menurut Djamarah pemecahan masalah adalah suatu metode 

yang merupakan metode berfikir, sebab dalam pemecahan masalah 

dapat digunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan 

pencarian data sampai kepada penarikan kesimpulan. 

Sejalan dengan pendapat diatas, Polya berpendapat bahwa 

pemecahan masalah merupakan suatu usaha untuk mencari jalan 

keluar dari suatu kesulitan, mencari suatu tujuan yang tidak dengan 
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segera dapat dicapai. Oleh karena itu pemecahan masalah merupakan 

suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi.
22

  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan peserta didik dalam mengatasi suatu permasalahan 

dengan metode berfikir yang terarah, mengorganisasikan sehingga 

tercapai tujuan yang diinginkan.  

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis digunakan 

sebagai suatu pedoman untuk menilai kemampuan peserta didik dalam 

pemecahan masalah. Indikator kemampuan pemecahan masalah 

dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya: 

Solso mengungkapkan terdapat enam tahapan dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai berikut: 

1) Identifikasi Permasalahan (Identification of the problem) 

2) Represenatsi Permasalahan (Representation of the problem) 

3) Perencanaan Pemecahan (Planning the solution) 

4) Menerapkan Perencanaan (Excute the plan) 

5) Menilai Perencanaan (Evaluate the plan) 

6) Menilai Hasil Pemecahan (Evaluate the solution)
23

 

Menurut Polya indaktor kemampuan pemecahan masalah adalah 

sebagai berikut: 
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1) Memahami masalah 

2) Merencanakan pemecahan 

3) Melaksanakan perhitungan 

4) Memeriksa kembali proses dan hasil.
24

 

John Dewey mengungkapkan bahwa terapat lima langkah dalam 

memecahka masalah, yaitu: 

1) Merumuskan masalah dengan jelas 

2) Menelaah permasalahan 

3) Merumuskan permasalahan dengan jelas 

4) Mengelompokkan data sebagai bahan pembuktian hipotesis 

5) Membuktikan hipotesis 

6) Menentukan pilihan pemecahan/keputusan. 

Berdasarkan uraian para ahli diatas, peneliti memutuskan 

menggunakan indikator menurut Polya karena langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Polya sangat mudah dipahami oleh peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah dan juga indikator menurut Polya 

sudah merangkum semua indikator dari para ahli yang lainnya. 

 

c. Karakteristik Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah yang harus dimiliki yang 

dilakukan oleh Dodson dan Hollander adalah: 

1) Kemampuan mengerti konsep dan istilah matematika. 
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2) Kemampuan untuk mencatat perbedaan, kesamaan, dan analog. 

3) Kemampuan mengidentifikasi elemen terpenting 

4) Kemampuan untuk mengetahui hal yang tidak berkaitan 

5) Kemampuan menafsir dan menganalisis 

6) Kemampuan mengvisualisasi dan menginterpretasi kuantitas 

7) Kemampuan untuk merumpun berdasarkan beberapa contoh.  

3. Kemampuan Berpikir Reflektif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Reflektif 

Berpikir reflektif merupakan salah satu kemampuan dari 

berpikir tingkat tinggi. John Dewey mendefinisikan berpikir reflektif 

yaitu “active, persistent, and careful consideration of any belief or 

supposed from of knowledge in the light of the grounds that support it 

and the conclusion to which it tends”. Berpikir reflektif adalah aktif, 

terus menerus, gigih, dan mempertimbangkan dengan penuh 

keyakinan yang didukung dengan alasan yang jelas dan dapat 

membuat kesimpulan berupa sebuah solusi dari masalah yang 

diberikan.
25

 

Berpikir reflektif adalah sebuah kesadaran terkait apa yang 

diketahui dan apa yang dibutuhkan yang berguna untuk menjembatani 

kesenjangan situasi belajar, hal tersebut dikemukakan oleh Sezer. 

Pendapat lain menurut Gurol berpikir reflektif sebagai suatu proses 

kegiatan terarah dan tepat dimana individu menganalisis, 
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mengevaluasi, memotivasi dan mendapatkan makna yang mendalam 

menggunakan strategi yang tepat.
26

 

Kesimpulan peneliti dari beberapa pendapat para hali diatas 

yaitu berpikir reflektif adalah proses memahami permasalahan, 

mengaitkan permasalahan dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya dengan yang sedang dipelajari dalam menganalisa, 

mengevaluasi dan menyimpulkan penyelesaian yang terbaik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan.  

b. Karakteristik Kemampuan Berpikir Reflektif 

Karakteristik kemampuan berpikir reflektif menurut Boody, 

Hamilton dan Schon  yaitu: 

1) Refleksi sebagai mengingat kembali (kemampuan untuk menilai 

diri sendiri). Kemampuan dalam menggabungkan pengalaman 

sebelumnya dan pengaruhnya dalam prakter mengajar bagi 

pendidik. 

2) Refleksi sebagai proses pemecahan masalah (kesadaran tentang 

bagaimana seseorang belajar). Dibutuhkannya suatu langkah 

kemudian menganalisisnya sebelum mengambil tindakan. 

3) Refleksi kritis pada diri (mengembangkan perbaikan diri secara 

berkala). Proses ini sebagai analisis, mempertimbangkan kembali 

dan mempertanyakan dalam konteks yang lebih luas dari suatu 

permasalahan. 
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4) Refleksi pada keyakinan dan keberhasilan diri. Memengaruhi 

seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah dibutuhkan 

keyakinan. Keberhasilan juga berperan penting dalam menentukan 

praktik dari kemampuan berpikir reflektif.
27

 

B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan teori dan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya 

maka dibuat kerangka berpikir yang akan menghasilkan hipotesis. 

Pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) peserta didik dituntut 

untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberikan lembar 

permasalahan yang diberikan oleh pendidik, peserta didik memecahkan 

permasalahan tersebut dengan dipastikan sebelumnya bahwa peserta didik 

mengerti dengan apa yang ditanyakan dalam soal selanjutnya peserta didik 

mempersentasikan hasil jawaban kelompok dari permasalahan yang 

diberikan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peserta didik akan 

lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan berpikir reflektifnya meningkat. 

Mengetahui lebih lanjut jelasnya pengaruh Model Eliciting Activities (MEAs) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan 

berpikir reflektif peserta didik dapat digambarkan melalui diagram kerangka 

berpikir, tujuan dibuatnya kerangka berpikir ini untuk mengetahui proses dan 

langkah-langkah yang harus dilakukan agar tujuan dan harapan yang ingin 

dapat tercapai dengan baik. Adapun kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Diagram Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir 

 

C. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian 

yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis. Berdasarkan kerangka 

berpikir diatas, maka dirumuskan hipotesis penelitian dan hipotesis statistik 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh Model Eliciting Activities (MEAs) dalam 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

Model Pembelajaran 

Model Eliciting 

Activities (MEAs) 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Kemampuan Berpikir 

Reflektif 

Analisis Data 

Kesimpulan 



 

b. Terdapat pengaruh Model Eliciting Activities (MEAs) dalam 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik. 

c. Terdapat pengaruh Model Eliciting Activities (MEAs) dalam 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan kemampuan berpikir reflektif peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a.               

(tidak terdapat pengaruh antara Model Eliciting Activities (MEAs) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik). 

            

(terdapat pengaruh antara Model Eliciting Activities (MEAs) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik). 

 

b.                

(tidak terdapat pengaruh antara Model Eliciting Activities (MEAs) 

terhadap kemampuan berpikir reflektif peserta didik). 

            

(terdapat pengaruh antara Model Eliciting Activities (MEAs) terhadap 

kemampuan berpikir reflektif peserta didik). 

c.              untuk setiap   = 1, 2 dan   = 1, 2  

(tidak terdapat pengaruh antara Model Eliciting Activities (MEAs) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan 

berpikir reflektif peserta didik). 



 

             paling sedikit ada satu pasang          

(terdapat pengaruh antara Model Eliciting Activities (MEAs) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir 

reflektif peserta didik). 

D. Penelitian yang Relevan 

 Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dan terkait dengan 

Model Eliciting Activities (MEAs) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan kemampuan berpikir reflektif peserta didik: 

1. Harum Yeni Rachmah tahun 2017 dengan judul : “Pengaruh Model 

Eliciting Activities dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Metode Scaffolding terhadap Self Directed Learning 

Peserta Didik Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun 

2016/2017”. 

  Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah terletak pada kemampuan yang akan diukur yaitu 

dalam penelitian ini yang akan diukur adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan kemampuan berpikir reflektif peserta didik, 

penelitian dilakukan di kelas VIII, sedangkan persamaannya yaitu berupa 

Model Eliciting Activities (MEAs). 

2. Abdul Rosyid dan Fadhiya tahun 2018 dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Melalui 

Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs)”. 

  Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah terletak pada kemampuan yang akan diukur yaitu 



 

selain kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan berpikir 

reflektif peserta didik juga menjadi tujuan penelitian, penelitian ini juga 

menggunakan Model Eliciting Activities (MEAs) bukan hanya 

pendekatan. 

3. Sarah Nurshiami Sopandi tahun 2018 dengan judul : “Pengaruh 

Pembelajaran Model-Eliciting Activities (Meas) terhadap Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Siswa SMP”. 

  Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah terletak pada kemampuan yang akan diukur yaitu dalam 

penelitian ini yang akan diukur adalah kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan kemampuan berpikir reflektif peserta didik, sedangkan persamaannya yaitu 

berupa Model Eliciting Activities (MEAs 
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